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Abstrak

Web service adalah konsep baru dalam sistem tetuisi melalui Web yang
menggunakan teknologi XML, dengan standar protdhdlTP dan SOAP. Konsep
teknologi Web service muncul untuk mendukung siseecistribusi yang memiliki
infrastruktur yang berbeda. Karena Web service rgengkan XML, maka teknologi
ini dapat mendukung integrasi berbagai platfornesis dan aplikasi, baik infrastruktur
intranet dan ekstranet. Dalam penelitian ini akasusun oleh sebuah sistem informasi
dengan menggunakan teknologi Web service menggaraki® dan NuSOAP yang
diimplementasikan pada sistem pengelolaan distribasang di sebuah apotek yang
memiliki beberapa cabang. Penelitian ini menghasillsistem informasi yang mampu
mengintegrasikan aplikasi dan platform dari selua#bang.

Kata kunci: Web service, NuUSOAP, XML, SOAP.

Abstract

Web service is a new concept in distributed systeough the Web that used XML
technology, with standard HTTP protocol and SOAlRe €merging of Web service was
used to support distributed systems which hasrdiftenfrastructure. Because of web
service had XML, it promises in supporting thegration of various applications with
different platform, both through the intranet arxtranet. In this paper, we developed
an information system by using web service teclyyoloith PHP and NuSOAP for a
drugstore which has several branches. This resegiells information systems which
could integrate applications and platforms for lathnches.

Keywords Web service, NuSOAP, XML, SOAP.

1. Pendahuluan

Konsep teknologiWeb servicemuncul untuk mendukung sistem terdistribusi
yang berjalan pada infrastruktur yang berbeda. S8imple Object Appication
Protoco) dan beberapa teknologi yang didukung seperti WS@Neb service
Description Languagedan UDDI Universal Description Discovery, and Integratjon
merupakan kombinasi dari XMLeKtensible Markup Languapeyang dikirimkan
melalui HTTP HyperText Transport Protocpl

Dengan adanya kombinasi dari XML dan HT Web servicegzang berbasiskan
XML sangat mungkin untuk diimplementasikan sehinggeenjanjikan banyak
kemudahan dan perbaikan dalam mendukung integeabadgai platform sistem dan
aplikasi, baik melalui infrastruktur Intranet mauapaternet/Ekstranet.
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Bertitik tolak dari hal tersebut, pada penelitianakan merancang suatu sistem
informasi dengan menggunakan teknolagib service Penelitian ini diterapkan pada
Sistem Distribusi Barang pada sebuah apotek yamgilitkebeberapa cabang.

2. Tinjauan Pustaka

Pada bagian ini akan dijelaskan tinjauan pustakag yberkaitan dengan
teknologiWeb serviceXML, SOAP, WSDL, dan pada akhir akan dijelaskagngenai
teknologi NuUSOAP.

2.1. Web service

Web servicemerupakan suatu komponen software yang merupaiaii
containing aplikasi modularself-describingyang dapat dipublikasikan, dialokasikan,
dan dilaksanakan pada web [I\Veb serviceadalah teknologi yang mengubah
kemampuan internet dengan menambahkan kemampaasactional wep yaitu
kemampuan web untuk saling berkomunikasi dengaa grolgram-to-program(P2P).
Fokus web selama ini didominasi oleh komunikasigram-to-userdengan interaksi
business-to-consumefB2C), sedangkartransactional webakan didominasi oleh
program-to-prograndengan interakdiusiness-to-busine§a).

Gambar 1 merupakan blok bangunaeb serviceyang mana menyediakan
fasilitas komunikasi jarak jauh antara dua aplikesig merupakan layer arsitekiueb
service[3].

a. Layer 1 : protokol internet standar yang digunakahagai sarana transportasi
adalah HTTP dan TCP/IP.

b. Layer 2 : Simple Object Access Protoc¢6OAP) berbasiskan XML dan
digunakan untuk pertukaran informasi antar seketdoigyanan.

c. Layer 3 : Web service Definition Languag@/NSDL) digunakan untuk
mendiskripsikan attribute layanan.

d. Layer 4 : Universal Description, Discovery and Integratjolyang mana
merupakan direktori pusat untuk deskripsi layanan.

Service Publication and Discovery
(UDDI)

Service Description (WSDL)

XML Based Messaging
(SOAP)

Common Internet Protocols (HTTP, TCP/IP)

Gambar 1. Blok Bangunaiveb service

2.2. XML
XML merupakan dasar terbentuknyaeb serviceyang digunakan untuk
mendeskripsikan data. Pada level paling detalh servicesecara keseluruhan dibentuk
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diatas XML. Fungsi utama dari XML adalah komunikastar aplikasi, integrasi data,
dan komunikasi aplikasi eksternal dengan partnaralu Dengan standarisasi XML,
aplikasi-aplikasi yang berbeda dapat dengan mu@akounikasi antar satu dengan
yang lain [4].

2.3. SOAP

SOAP merupakan protokol untuk pertukaran inforndemgan desentralisasi
dan terdistribusi. SOAP merupakan gabungan ant@iéPHlengan XML karena SOAP
umumnya menggunakan protocol HTTP sebagai sarangport datanya dan data akan
dipertukarkan ditulis dalam format XML. Karena SOAfengunakan HTTP dan XML
maka SOAP memungkinkan pihak-pihak yang mempungfigpm, sistem operasi dan
perangkat lunak yang berbeda dapat saling mempekiaik datanya. SOAP mengatur
bagaimana request dan respon dari swatu servicdekerja [4].

2.4. WSDL

WSDL merupakan sebuah bahasa berbasis XML yangnalkgn untuk
mendefinisikarweb servicelan menggambarkan bagaimana cara untuk mengakbes
servicetersebut. Fungsi utama WSDL dalameb serviceadalah untuk mengotomasi
mekanisme komunikasi business-to-business datah servicemelalui protokol
internet.

WSDL merupakan representasi kontrak antara requesdn providernya.
Secara teknis merupakan representasi kontrak aktal@ klien dan kode di server.
Dengan menggunakan WSDL klien dapat memanfaatkagsifungsi publik yang
disediakan oleh server [5].

2.5. NuSOAP

NuSOAP adalah sebuah kumpulan class-class PHP mangungkinkan user
untuk mengirim dan menerima pesan SOAP melalui opodt HTTP. NuSOAP
didistribusikan oleh NuSphere Corporation (httpawnusphere.com) sebagai open
source toolkit dibawah lisensi GNU LGPL.

NuSOAP merupakan toolkiteb servicderbasis komponen. NUSOAP memiliki
sebuah class dasar yang menyediakan method segréatisasi variabel dan pemaketan
SOAP-Envelope. Interaksiveb servicedilakukan dengan class client yang disebut
dengan class “soapclient” dan class server yangbdisdengan class “soap_server”.
Class-class ini mengizinkan user untuk melakukasgs pengiriman dan penerimaan
pesan-pesan SOAP dengan bantuan beberapa classpeladukung lainnya untuk
melengkapi proses tersebut [5], [6].

3. Perancangan Sistem
Sistem yang akan dikembangkan dalam penelitiaradalah sistem berbasis
web yang dirancang untuk berfungsi dalam menangatem informasi distribusi
barang menggunakan arsitekineb service Aplikasi pada sistem terbagi menjadi 2
jenis aplikasi, yaitu :
a. Aplikasi pada server apotek pusat
b. Aplikasi pada server apotek cabang/outlet

Metode yang digunakan untuk pengembangan sisteamdagnelitian ini adalah
menggunakan metode prototipe. Tujuan pemberdayaguRdIL web servicedalam

Penerapan XML Web Service Pada Sistem DistribusarBp(Hartati Deviana)



64 ISSN: 1907-4093

sistem ini agar apotek pusat dapat melakukan nmaeajalistribusi barang pada kedua
apotek cabang/outlet. Sehingga dengan demikiarelagmisat dapat secareal time
memantau dan memonitor jumlah stok barang yangederspada tiap-tiap apotek
cabang tersebut dan melakukan pengiriman barangagdiap apotek cabang/outlet
yang dituju. Demikian sebaliknya pada apotek-apatkang/outlet, dapat melakukan
proses pemesanan pengiriman barang untuk jenisiptedentu jika stok yang tersedia
tidak mencukupi untuk proses penjualan.

3.1. Rancangan Model Arsitektur Sistem

Gambar 2 merupakan rancangan model arsitektumnsighmg menerapkaneb
service sebagai media komunikasi antar server pada apaiskt plan server pada
apotek outlet/cabang. Diperlihatkan pula arsitekistem direpresentasikan ke dalam 3
jenis aplikasi server, yaitu aplikasi pada serymtek pusat (server pusat) dan aplikasi
pada server apotek cabang/outlet (server outledsifg-masing aplikasi ini terhubung
pada database tersendiri yang juga terdiri dagnifatabaseyaitudatabasepusat dan
databaseoutlet. Ketiga aplikasi server tersebut terintegraelalui mediaveb service
yang berjalan dalam koneksi jaringan internet (TERsada port 80.

Web Service

|||||

@ eeeeeeeeeee @

[E—]
Operator Outlet 1 Operator Outlet 2

Gambar 2. Model Arsitektur Sistem

3.2. Rancangan Basisdata

Perancangan basisdata merupakan pengembangan laelpith dari tahapan
survei dan definisi, semua proses terkait diimplataskan secara nyata ke dalam
model data. Gambar 3 memperlihatkan mdelgity RelationshigER) dari tabel yang
digunakan dan diambil dari database hasil survaii @ambar dapat dilihat bahwa tabel
“Penjualan” berelasi dengan tabel “ltem Penjualdinfnana pada kedua tabel tersebut
terdapat atribut yang saling berelasi dengan dipe-to-many atribut tersebut adalah
“kode_penjualan”. Hal ini dikarenakan atribut “kogenjualan” yang terdapat dalam
tabel “ltem Penjualan” mengacu pada tabel “Penpial®emikian juga pada tabel
“Order Pengiriman”, tabel ini juga berelasi dengabel “ltem Order” di mana atribut
“kode_order” pada tabel “Item Order” mengacu pazel “Order Pengiriman” dengan
tipe relasione-to-many Tabel “ltem Penjualan” dan tabel “ltem Order” sasama
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mengacu dan berelasi ke tabel “Produk” dengan reeesi one to manypada atribut
“kode_obat”. Kemudian tabel “Produk” berelasi safitu dengan tabel “Stok” dengan
tipe relasione-to-one

Penjualan Order_Pengiriman Pengiriman
ltem_Penjualan ltem_Order
ﬁ ﬁ ltem_Pengiriman
q
q
Obat
|
T |
T
stok

Gambar 3. Rancangan Model Basisdata

3.3. Rancangan Alir Data

Gambar 4 merupakan diagram alir dadaté flow diagram yang digunakan
untuk menggambarkan aliran data melalui data sistemkerja atau pengolahan yang
dilakukan oleh sistem tersebut. Dari diagram kositd&pat dilihat bahwa terdapat 2
entitas yang terkait dalam istem informasi manajemntistribusi Obat Apotek. Entitas
tersebut adalah Operator Pada Apotek Pusat (OpePatsat ) dan Operator Pada
Apotek Cabang/Outlet (Operator Outlet) melakukaseakke sistem, tiap-tiap entitas
memiliki kode akses berupsernamedanpasswordyang dapat digunakan setiap kali
mengakses layanan sistem dengan cara memasukkamtedsgbut melalui autentikasi

login.

Data username, password
Data obat (kode obat,nama obat,deskripsi,satuan,stok,harga)
Data penjualan (kode penjualan, tanggal, operator,

kode obat, kuantitas)

Data username, password
Data penjualan (kode penjualan, tanggal, operator,
kode obat, kuantitas)

Data pengiriman barang (kode pengiriman, kode outlet, Data order pengiriman (kode order, tanggal, kode obat,
tanggal, kode obat, dan kuantitas) kuantitas)
Data input laporan penjualan (kode penjualan) o Data input laporan penjualan (kode penjualan)
Sistem Informasi
Operator Pusat Distribusi Operator Outlet
Obat Apotek
Informasi stok barang semua cabang Informasi data barang
Inbox order pengiriman barang Informasi stok barang seluruh apotik
Pesan SOAP pengiriman barang Outbox order pengiriman barang
Laporan penjualan semua cabang Informasi penerimaan barang

Laporan penjualan

Gambar 4. Rancangan Diagram Alir Data
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4. Hasil dan Pembahasan
Beberapa operasi/proses yang melibatkab servicebaik aplikasi pada server
apotek pusat maupun aplikasi pada server apoteingéatutiet di antaranya adalah:

a. Aplikasi pada server apotek pusat

1. Monitor Stok Barang
Operasi monitor stok barang pada apotek pusat rogsfuuntuk
melakukan memantau dan memeriksa jumlah stok yemsgdia pada
semua produk yang terdaftar pada tiap-tiap apaibkmg/outlet.

2. Laporan Transaksi

Laporan transaksi

berfungsi untuk mencetak lapossturuh

transaksi yang terjadi baik di apotek pusat maugaloang/outlet.

3. Pengiriman Barang
Operasi pengiriman barang berfungsi untuk melaky@mgiriman
sejumlah stok barang pada jenis produk tertentsakeh satu apotek
cabang/outlet.

b. Aplikasi pada server apotik cabang/outlet

1. DownloadMater Produk
Operasidownloadmaster produk pada apotik cabang/outlet berfungsi
untuk mengdpdate data seluruh produk yang terdaftar dan
menyetarakannya dengan data yang terbaru pad&k guat serta
memonitor stok barang yang tersedia pada semuaukrgeng
terdaftar pada apotek pusat dan apotek cabangloutle

2. Penerimaan Barang
Operasi penerimaan barang berfungsi untuk menesgjamlah
tertentu suatu produk dan meunpgeate data stok produk tersebut
sesuai dengan jumlah/kuantitas barang yang diterima

3. Pemesanan (Order) Pengiriman Barang
Operasi pemesanan pengiriman barang pada bebenaigapyoduk
tertentu dengan jumlah/kuantitas tertentu dilakul@ah apotik
cabang/outlet yang ditujukan ke apotik pusat.

Tabel 1. Daftar service pada aplikasi server agmigat dan apotik cabang/outlet

Server Nama Service Parameter Deskrips
MasterProduk - Serviceuntuk memberikan data
terbaru untuk seluruh barang (master
produk) yang terdaftar
StokObat kode_obat | Serviceuntuk memberikan informasi
Apotik jumlah stok yang masih tersedia
Pusat sesuai dengan kode obat tertentu
InboxDeliveryOr | kode_order, | Serviceuntuk menerima setiap
der kode_outlet, | pemesanan (order) pengiriman
kode_obat, | barang yang diajukan oleh apotik
kuantitas cabang/outlet
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DaftarLaporan - Serviceuntuk memberikan data
Transaksi daftar seluruh laporan transaksi yang
terjadi pada apotek outlet tertentu
DetailLaporanTr | kode_penjual Serviceuntuk memberikan detail

ansaksi lan tiap-tiap laporan transaksi sesuai
Apotik dengan kode tertentu
Oputl ot StokObat kode_obat | Serviceuntuk memberikan informasi

jumlah stok yang masih tersedia
sesuai dengan kode obat tertentu

Penerimaan_ kode peneri| Serviceuntuk melakukan penerimaan

Barang maan, sejumlah barang pada jenis produk
kode_obat, | tertentu yang dikirimkan oleh apotik
kuantitas pusat

Tabel 1 merupakan tabel layanaeryicg dalam bentuk yang disediakan baik
oleh aplikasi pada server apotik pusat maupun ppdék cabang/outlet. Pada Gambar
5 dapat dilihat bahwa proses pengiriman barandguki@n ke apotik cabang/outlet yang
dituju dengan cara memilih pada kotak combo “Oubd&uju”. Kemudian manajer
apotik pusat dapat mengambil item pengiriman dengamilih pada daftar barang
yang akan dikirimkan dengan cara meng-khik “Ambil Obat.”

: 43 : 48" formasi Distribusi Barang Pada Apotik Plus Palembang - Sistem Informasi Distribus
Pengiriman Barang

0O Master Produk
O Monitor Stok Barang

—— Tanggal Pengiriman 21 Desember 2006
O Transaksi Penjualan Outlet Dituju Apotek Tora v
O Laporan Transaksi

Lihat Daftar P

Daftar Barang: [ Ambil Obat] | [ Reset]

0 Order Pengiriman NO. KODE OBAT NAMA OBAT DESKRIPSI SATUAN KUANTITAS
1. CKF1602  Captensn  Mengatasi hipertensi, gagaljantung  10x10 tablet 15

P December 2006 b | 2. EMF1401  Enervon-C  Meningkatkan stamina 30 tablet 10

IMTWTFSSI
49 u1u20:i

50 04 05 06 07 08 03 10
51 11 12 13 14 15 16 17
5218 19 20 B 22 23 24
5325 26 27 28 29 30 3

54
2!

Logout

Gambar 5. Contoh Antarmuka Proses Pengiriman Barang

Setelah manajer pusat menentukan item-item baramg yakan dikirimkan
berikut kuantitas tiap-tiap item tersebut, selamjat dengan menggunakan XMieb
service data tersebut dikirimkan ke apotik cabang/ouyietg dituju untuk diproses
lebih lanjut. Bila pesan telah dikirim maka apqtiksat dapat menerima laporan bahwa
pesan telah terkirim dan mendapatkan tanggaparagatik cabang/outlet berupa pesan
SOAP dalam bentuk format XML seperti terlihat p&kambar 6 reques}t dan Gambar
7 (responsg
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Request

POST / apot ek_t oral servi ces/ service_outl et. php

HTTP/ 1.0

Host: | ocal host

User - Agent: NuSOAP/0.7.2 (1.95)

Content - Type: text/xm; charset=l SO 8859-1
SOAPAction: ""

Content - Lengt h: 913

<?xm version="1.0" encodi ng="1 SO 8859- 1" ?><SOAP-
ENV: Envel ope SOAP-

ENV: encodi ngSt yl e="htt p:// schenas. xm soap. or g/ soap/
encodi ng/" xm ns: SOAP-

ENV="ht t p: / / schemas. xm soap. or g/ soap/ envel ope/ "

xm ns: xsd="ht t p: // www. w3. or g/ 2001/ XM_Schema"

xm ns: xsi ="http://ww. w3. or g/ 2001/ XM_Schena-

i nstance" xm ns: SOAP-

ENC="ht t p: / / schemas. xm soap. or g/ soap/ encodi ng/ " ><SO
AP- ENV: Body><ns8591: Peneri naan_Bar ang

xm ns: ns8591="http://tenpuri.org"><__nureri c_0><kod
e_penerimaan xsi:type="xsd: string">KRM 061221-11-
47-56</ kode_peneri maan><kode_obat xsi :type="SOAP-
ENC: Array" SOAP-ENC: arrayType="xsd: string[2]"><item
xsi:type="xsd: string">CKF1602</itenmp<item
Xsi:type="xsd: string">EMF1401</ i t en»</ kode_obat ><ku
antitas xsi:type="SOAP- ENC: Array" SOAP-

ENC: arrayType="xsd: string[2]"><item
xsi:type="xsd:string">15</itenmpr<item

xsi:type="xsd: string">10</itenmp</kuantitas></__nune
ri c_0></ns8591: Peneri maan_Bar ang></ SOAP-

ENV: Body></ SOAP- ENV: Envel ope>

Gambar 6. PesaRequesSOAP pengiriman barang

Response
HTTP/ 1.1 200 K

Date: Thu, 21 Dec 2006 04:47:56 GVl
Server: Apache/1.3.23 (Wn32)

X- Powered-By: PHP/4.1.1

X- SOAP- Server: NuSQAP/0.7.2 (1.95)

Content - Lengt h: 653

Connection: close

Cont ent - Type: text/xm ; charset=] SO 8859-1

<?xm version="1.0" encodi ng="1S0O 8859- 1" ?><SOAP-
ENV: Envel ope SOAP-

ENV: encodi ngStyl e="htt p://schenas. xm soap. or g/ soap/
encodi ng/" xm ns: SOAP-

ENV="htt p: / / schenas. xnl soap. or g/ soap/ envel ope/ "

xm ns: xsd="http://ww. w3. or g/ 2001/ XM_Schena"

xm ns: xsi ="http://ww. w3. org/ 2001/ XM_Schema-

i nstance" xm ns: SOAP-

ENC="htt p: / / schenas. xm soap. or g/ soap/ encodi ng/ " ><SO
AP- ENV: Body><ns1: Peneri maan_Bar angResponse

xm ns: nsl="http://tenpuri.org"><return

XsSi : type="SOAP- ENC: Array" SOAP-

ENC: arrayType="unnaned_struct _use_soapval [ 1] "><item
><status_terkirim
xsi:type="xsd:int">l</status_terkirinm</itenmr</retu
rn></ nsl: Peneri maan_Bar angResponse></ SOAP-

ENV: Body></ SOAP- ENV: Envel ope>

Gambar 7. PesaRespons&OAP pengiriman barang

Dari contoh dapat dilihat bahwequestpesan SOAP bahwa aplikasi server
apotik mengirim barang ke apotik cabang dalam S@AR- (Envelope SOAP). Isi
envelope SOAP berupa penerimaaan barang dan datdai@ang yang dikirim seperti
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ditunjukkan pada Gambar 8, sedangkesponsgesan SOAP dari apotik cabang dalam
SOAP-ENV berupa response penerimaan barang dapanjukkan seperti pada
Gambar 9.

<SOAP- ENV: Envel ope SOAP-
ENV: encodi ngSt yl e="htt p: // schenas. xm soap. or g/ soap/ encodi ng/ " xm ns: SOAP-
ENV="htt p: // schenas. xm soap. or g/ soap/ envel ope/ "
xm ns: xsd="http://ww. w3. or g/ 2001/ XM_Schenma"
xm ns: xsi ="http://ww. w3. or g/ 2001/ XM_Schena- i nst ance" xm ns: SOAP-
ENC="htt p: // schenas. xn soap. or g/ soap/ encodi ng/ " >
<SOAP- ENV: Body>
<ns8591: Peneri maan_Bar ang xm ns: ns8591="http://tenpuri.org"><__nuneric_0>
<kode_peneri maan xsi:type="xsd:string">KRM 061221-11-47-56</ kode_peneri maan>
<kode_obat xsi:type="S0OAP-ENC: Array" SOAP-ENC: arrayType="xsd:string[2]">
<item xsi:type="xsd: string">CKF1602</iten>
<item xsi:type="xsd: string">EMr1401</i t em></ kode_obat >
<kuantitas xsi:type="S0OAP-ENC: Array" SOAP-ENC: arrayType="xsd:string[2]">
<item xsi:type="xsd:string">15</iten
<item xsi:type="xsd:string">10</itenp</kuantitas>
</ __numeric_0></ns8591: Peneri naan_Bar ang>
</ SOAP- ENV: Body>
</ SOAP- ENV: Envel ope>

Gambar 8. Pesan SOAP-ENV Data Barang yang Dikirim

<SOAP- ENV: Body>

<ns1: Peneri maan_Bar angResponse xm ns:nsl="http://tenpuri.org"><return
Xsi :type="SOAP- ENC: Array" SOAP-

ENC: arrayType="unnaned_struct _use_soapval [ 1] ">
<itenp<status_terkirim
xsi:type="xsd:int">1</status_terkirim</itenms</return>

</ ns1: Peneri maan_Bar angResponse>

Gambar 9. PesaRespons&OAP-ENV Penerimaan Barang

4. Kesmpulan

Setelah melakukan serangkaian kegiatan mulai @ggengangan, implementasi
dan pengujian terhadap sistem yang dikembangkamdaknelitian ini, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan bahwa sistem inforrdasgan dukungan teknologieb
servicedapat memberikan informasi transaksi data padseprpelayanan pemesanan
maupun pengiriman barang secara lengkap karena Xk#ima dan tipe data dapat
dilihat pada arus transformasi data antara clieamm derver.Web servicedapat
digunakan untuk mengintegrasikan dua DBMS yang dmkbyaitu Microsoft SQL
Server dan Microsoft Access untuk digunakan pataaalikasi yang sama. Teknologi
web servicebersifat terbuka sehingga mendukung venolpen sourceseperti PHP
dengan toolkit NuSOAP dalam pengembangan teknologi informasi ndala
mengkonfigurasi sistem sesuai bentuk aplikasi ddussyang terbaik.
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